
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Manusia dalam hidupnya bersama orang lain tidak pernah lepas dari 

budaya. Manusia berperan sebagai pencipta budaya sekaligus pemilik budaya. 

Manusia terhubung dengan kebudayaan, belajar dari kebudayaan dan juga 

mengembangkan kebudayaan. Bahasa lainnya, manusia merealisasikan dirinya 

dalam dan melalui budaya dengan mengenyam dan menghayati nilai-nilai 

kemanusiaan dalam budaya.  

Budaya Gemohing merupakan salah satu ciri khas budaya etnik Lamaholot 

yang  masih dipratikkan oleh masyarakat di Desa Sulengwaseng. Budaya 

Gemohing merupakan suatu kegiatan di mana orang bekerja sama dan sama-sama 

bekerja demi kebaikan bersama. Budaya Gemohing memiliki beragam nilai yang 

dapat membantu seseorang untuk menemukan dan memahami dirinya dalam 

hidup bersama. Nilai-nilai yang dimaksud adalah nilai kemanusiaan terutama 

kemaslahatan bersama. Dalam budaya Gemohing aspek yang lebih ditonjolkan 

adalah semangat kerja sama demi kebaikan bersama karena orang merasa 

memiliki satu sama lain. 

Budaya Gemohing hemat penulis masih eksis dan selalu relevan bagi 

kehidupan masyarakat Lamaholot termasuk masyarakat di Desa Sulengwaseng. 

Budaya Gemohing digunakan oleh masyarakat Desa Sulengwaseng sebagai sarana 

pelayanan kasih antara satu sama lain bukan sebagai ajang untuk memanfaatkan 

yang lain. Budaya Gemohing menjadi wadah yang mempersatukan semua orang 

untuk meraih kesejahteraan bersama bukan kesejahteraan pribadi atau kelompok 

tertentu. Memang, harus diakui bahwa dalam realitas, budaya Gemohing perlahan 

luntur disebabkan oleh faktor migrasi,egoisme, gengsi, dan perhitungan untung 

rugi serta cara pandang yang keliru dari sebagian orang yang secara terang-

terangan mereduksi makna dan nilai luhur budaya tersebut. 

Budaya Gemohing sebagai jalan untuk membangun persaudaraan tingkat 

lokal dapat dibawa ke ranah nasional dan internasional bahkan global dalam 

semangat gotong royong. Gotong royong dalam menciptakan bonum commune. 
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Pencapaian kesejahteraan bersama di kancah global perlu dipahami dari dan 

dalam diri tiap pribadi yang ingin mempertahankan kebaikan bersama. Upaya tiap 

pribadi untuk memahami dirinya dengan baik dan benar dalam relasinya dengan 

orang lain hanya dapat dimengerti sejauh ia memiliki pemahaman yang benar 

tentang Tuhan, sesama dan alam di sekitarnya. 

Budaya Gemohing masih bertumbuh dalam kehidupan masyarakat Desa 

Sulengwaseng meskipun di tengah perubahan zaman yang digempur oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang secara perlahan 

memengaruhi pola pikir dan berdampak pada pola perilaku seseorang dalam hidup 

bersama. Tak dapat disangkal bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi  turut 

memengaruhi praktik budaya Gemohing. Walaupun budaya Gemohing sudah dan 

sedang mengalami pergeseran tetapi masyarakat Desa Sulengwaseng masih 

mempertahankan budaya ini karena dipandang baik dan penting dalam hidup 

bersama.  

Masyarakat merasa sangat dibantu dengan adanya budaya  Gemohing 

karena aksi tolong menolong, bantu membantu yang dapat meringankan dan 

mempermudah pekerjaan yang tampak berat dan sulit dalam hidup bersama. 

Dengan adanya budaya Gemohing pekerjaan yang mulanya berat dan 

membutuhkan waktu pengerjaan yang lama dapat diselesaikan dengan mudah dan 

dalam waktu singkat. Budaya Gemohing membantu dan membentuk kesadaran 

masyarakat untuk bekerja sama dan sama-sama bekerja demi kebaikan bersama. 

Perjuangan akan kebaikan bersama dilihat dari upaya masing-masing orang untuk 

terlibat aktif dalam pembangunan di dalam desa. Semua orang hadir untuk 

memberi diri demi membangun desa (Lewo Tana). Pembangunan desa merupakan 

niat hati tiap masyarakat Desa Sulengwaseng sebagaimana pemilihan nama desa 

tersebut yakni bekerja sama dan berjuang bersama seperti yang telah ditunjukkan 

para leluhur dengan ikatan persaudaraan yang tak pernah berakhir. 

Bahasa lainnya, persaudaraan perlu diupayakan terus menerus seperti yang 

diserukan pula oleh Paus Fransiskus dalam Ensiklik Fratelli Tutti. Ensiklik 

Fratelli Tutti merupakan proposal bagi semua orang untuk menghidupi semangat 

persahabatan sosial dan persaudaraan universal. Bahwasannya model berpikir 

yang sumpek perlu diabaikan dan prasangka buruk tentang seseorang atau suatu 
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golongan perlu ditepis demi kebaikan bersama. Poin penting yang perlu 

diperhatikan dalam kehidupan bersama yakni penghargaan yang setinggi-

tingginya terhadap seorang manusia siapapun dia dan darimana pun asalnya.  

Penghargaan terhadap manusia menjadi tanggung jawab bersama yang 

bermula dan bertumbuh dari masing-masing pribadi, dimana setiap orang 

berjuang memahami dirinya, keluar dari diri bahkan melampaui dirinya untuk 

menjumpai yang lain dalam semangat kasih dan terus membarui semangat kasih 

itu dalam hidup bersama setiap hari. Kasih mesti menjadi elemen dasar dalam 

sebuah relasi agar harapan akan kebaikan senantiasa bergema dan berakar dalam 

diri setiap orang. Sebab ketiadaan kasih akan menampilkan wajah dunia yang 

penuh dengan kekerasan dan manipulasi yang berujung pada penderitaan. 

Kasih mengandaikan dan menjamin persatuan. Persatuan dalam arti yang 

lebih luas yakni kesepahaman untuk membangun sebuah dunia yang damai. 

Sebuah dunia yang memberikan kebebasan kepada setiap orang untuk bertumbuh 

dan berkembang menjadi manusia seutuhnya. Di sini semua orang wajib memiliki 

visi hidup yang berorientasi pada kesejahteraan bersama. Kesejahteraan umum 

yang menjadi harapan bersama harus didukung dengan  hukum yang adil bagi 

semua orang di manapun ia berada. Hukum yang diterapkan di setiap negara pun 

hendaknya mempertimbangkan aspek penting dalam diri manusia yakni 

penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia.  

Penghargaan akan harkat dan martabat manusia bisa tercapai bila masing-

masing orang mendalami dengan sungguh iman atau keyakinannya yang 

menghayati martabat manusia. Iman dan keyakinan yang moderat. Iman yang 

inklusif bukan eksklusif. Iman yang bertolak pada suatu kebenaran yang tak dapat 

disangkal termasuk nilai-nilai baik yang ada dalam ajaran-ajaran tiap agama, nilai-

nilai moral dalam tiap budaya, dan nilai-nilai baik yang ada dalam setiap ilmu 

pengetahuan yang berkembang di dunia. Setiap orang harus membuka diri 

terhadap setiap kemungkinan dan tidak menutup diri secara ekstrim. Semua hal ini 

dapat dicapai  jika ada kemauan dalam diri tiap orang untuk berdialog dengan 

yang lain.  

Dialog perlu dibangun lewat perjumpaan yang terus-menerus untuk lebih 

mengenal dan memahami satu sama lain. Sebab dengan perjumpaan berkala 
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dialog akan lebih mudah dilaksanakan dan dihidupi bersama karena masing-

masing orang telah memiliki pemahaman yang sama untuk menciptakan dunia 

menjadi lebih baik hari demi hari. Dialog mesti terus dicanangkan, diterapkan 

dalam hidup demi meminimalisasi segala bentuk tindak kejahatan yang ada dan 

tengah terjadi saat ini. Dialog merupakan suatu upaya untuk menepis  prasangka 

yang ada dalam diri termasuk semakin mengasah kemampuan untuk mengerti diri 

dan yang lain demi kebaikan bersama.  

Budaya Gemohing dan Ensiklik Fratelli Tutti memiliki kesamaan yang 

tidak dapat diingkari yakni perihal kerja sama dalam suatu komunitas untuk 

membangun kebaikan bersama secara komunal. Perkataan lainnya, budaya 

Gemohing dan Ensiklik Fratelli Tutti membangun persahabatan dan persaudaraan 

universal lewat semangat kerja sama demi kebaikan bersama. Budaya Gemohing 

mengarah pada kemampuan kerja sama dalam ruang lingkup yang terbatas yakni 

ruang lingkup lokal. Di mana ruang lingkup praktik budaya Gemohing hanya 

dihayati dan dipraktikkan oleh masyarakat etnis Lamaholot guna menangani 

masalah-masalah dalam masyarakat ditingkat lokal. Sedangkan Ensiklik Fratelli 

Tutti mencakup kerja sama di tingkat global. Kerja sama dalam tingkat yang lebih 

luas yakni dunia universal yang mencakup semua manusia untuk menangani 

masalah dunia. Salah satunya masalah covid-19 yang menimpa setiap manusia di 

seluruh belahan dunia. Masalah lainnya adalah paham pereduksiaan makna 

kemanusiaan dalam hidup bersama yang semakin merajalela dalam dunia. 

Berkaca pada semua ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa selalu ada 

koherensi antara budaya Gemohing dan Ensiklik Fratelli Tutti terutama dalam 

membangun dunia yang lebih baik yang diwarnai dengan semangat  persaudaraan 

dan persatuan. Alhasil, sumbangsih antara budaya Gemohing yang dibaca dalam 

terang Ensiklik Fratelli Tutti dapat memupuk dan terus memurnikan persaudaraan 

masyarakat Lamaholot yang terbentuk oleh beragam pandangan, suku, bahasa, 

dan agama yang bisa memicu perpecahan. 

Adapun implikasi budaya Gemohing dalam terang Ensiklik Fratelli Tutti 

dapat  mengonsolidasikan penghayatan dan penerapan nilai-nilai persaudaraan 

dalam hidup bersama. Penerapan budaya Gemohing dalam hidup bersama mesti 

melampaui keterbatasan yang ada dalam hidup bersama. Budaya Gemohing yang 
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dijiwai semangat kasih yang melampaui prinsip keseimbangan dalam relasi sosial-

budaya yakni kesetaraan pemberian dan penerimaan. Paham semacam ini perlu 

dihindari dalam hidup bersama demi hidup yang lebih manusiawi yakni 

memandang orang lain sebagai sama saudara dan saudari. 

5.2 Usul-Saran 

Bertolak dari seluruh analisa di atas, ada beberapa pikiran yang menjadi 

saran demi pembaharuan paradigma budaya dalam membangun semangat 

persaudaraan  dalam hidup bersama yaitu:  

Pertama, bagi Gereja. Budaya dan Gereja tidak selalu bertentangan. 

Budaya dan  Gereja bisa saling melengkapi dan saling memperkaya satu sama 

lain. Gereja perlu melihat kekayaan dalam suatu budaya dan mencoba 

menawarkan pola pewartaannya. Budaya tidak selamanya buruk karena ia juga 

menawarkan nilai-nilai kemanusiaan. Budaya juga memiliki nilai-nilai baik yang 

dapat menunjang kebaikan bersama. Budaya Gemohing yang dipraktikan 

masyarakat Lamaholot dan juga Desa Sulengwaseng menerapkan spirit yang sama 

yang diajarkan dan dianjurkan dalam Gereja yakni semangat persaudaraan dan 

kerja sama sebagai satu kesatuan. Di sini ada keserasian antara keduanya. 

Oleh karena itu, tugas Gereja adalah mewartakan kepada umat tentang 

pentingnya nilai persatuan, semangat persaudaraan dan kerja sama dalam hidup 

bersama mulai dari paroki dan diteruskan ke Komunitas Umat Basis (KUB). 

Penghayatan konkret budaya Gemohing dalam hidup menggereja adalah 

Komunitas Basis Gemohing. Di mana Gereja mesti terbuka terhadap  ajaran dari 

luar dirinya dan senantiasa mengimbau umatnya untuk mendalami dan 

menghayati nilai-nilai budaya Gemohing dan juga Ensiklik Fratelli Tutti dalam 

hidup harian mulai dari yang paling kecil yakni keluarga, Komunitas Umat Basis, 

paroki dan keuskupan dan juga dalam ruang lingkup yang lebih luas yakni Gereja 

universal sebagaimana yang dilakukan oleh Paus Fransiskus yakni pentingnya 

penghargaan terhadap budaya dan pemahaman lain bukan terkungkung dalam 

pemikiran sendiri. Pada tahap ini, semua orang bekerja sama untuk membangun 

hidup yang lebih baik yakni demi kebaikan bersama. 
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Kedua, bagi pemerintah kabupaten Flores Timur. Budaya Gemohing 

adalah budaya khas masyarakat Lamaholot termasuk masyarakat Kabupaten 

Flores Timur. Budaya Gemohing telah lama menjadi falsafah hidup orang 

Lamaholot dan dipraktikan oleh masyarakat Lamaholot. Namun dalam 

perkembangannya budaya Gemohing mengalami pergeseran dan perlahan hilang 

di tengah maraknya semangat hidup individualisme. Di sini setiap orang terjebak 

dalam egoisme pribadi dan kolektif yang merasa dirinya lebih penting dari orang 

lain. Orang merasa bisa hidup sendiri dan berjuang untuk menghidupi dirinya 

tanpa bantuan orang. Orang enggan membuka diri terhadap kehidupan bersama 

dan memilih mengurusi hidupnya. Alhasil, upaya mewujudkan kerja sama dan 

kebaikan bersama tidak tercapai karena orang memilih berjalan sendiri-sendiri.  

Oleh karena itu, pemerintah perlu menggaungkan pentingnya budaya 

Gemohing melalui seminar-seminar kebudayaan baik di tingkat kabupaten, 

kecamatan maupun desa guna membarui dan membangkitkan semangat kerja 

sama dalam diri masyarakat termasuk menghayati prinsip dan nilai-nilai baik yang 

ada di dalamnya. Prinsip-prinsip dan nilai-nilai baik dalam budaya Gemohing 

dapat membantu masyarakat Flores Timur untuk berjalan bersama dalam 

membangun wilayah Flores Timur ke arah yang lebih baik karena tiap orang telah 

dibentuk dengan kerangka pemikiran yang sama. Kerangka pemikiran yang 

mengutamakan pembangunan bersama dalam semangat kerja sama bukan sendiri-

sendiri. Semangat kerja dan nilai-nilai budaya Gemohing akan jauh lebih 

memperkaya kesadaran masyarakat Flores Timur apabila diterangi dengan 

semangat kasih sebagaimana yang diajarkan oleh Paus Fransiskus dalam Ensiklik 

Fratelli Tutti. 

Ketiga, bagi para tokoh masyarakat di Desa Sulengwaseng. Budaya 

Gemohing dalam perkembangan waktu berdasarkan pengakuan para informan 

menunjukkan kemunduran penghayatannya dalam hidup bersama. Namun ada hal 

positif yang menjadi harapan untuk terus mempertahankan budaya ini yakni 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya budaya ini dalam kehidupan bersama. 

Oleh karena itu, saran bagi para tokoh masyarakat di Desa Sulengwaseng baik 

tokoh adat, tokoh agama, tokoh pendidik, maupun tokoh pemerintah untuk tetap 

mempertahankan dan melestarikan budaya Gemohing ini dalam hidup bersama. 
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Setiap tokoh berjuang dengan caranya masing-masing agar tetap 

melestarikan budaya  ini dalam hidup bersama. Memang tak dapat disangkal 

bahwa kesadaran masyarakat sebagai makhluk sosial masih cukup tinggi tetapi 

perlahan luntur seiring dengan berjalannya waktu lewat arus migran dan lainnya. 

Di sini para tokoh mesti memberikan wejangan baik sosiologis maupun religius 

untuk tetap terlibat dalam semua kegiatan bersama sebagai masyarakat Desa 

Sulengwaseng yang ingin meneruskan cita-cita para pendiri terdahulu. Cita-cita 

tersebut adalah membangun Desa Sulengwaseng ke arah yang lebih baik dengan 

semangat persaudaraan yang tak berakhir 

Keempat, bagi seluruh masyarakat Desa Sulengwaseng. Budaya Gemohing 

mesti dipertahankan dalam hidup bersama karena sangat berguna bagi setiap 

orang dalam menumbuhkembangkan semangat kerja sama sebagai satu keluarga, 

dimana semua keluarga tersebut dibentuk dengan tujuan yang sama yakni 

membangun Desa Sulengwaseng ke arah yang lebih baik lewat persaudaraan yang 

tak berakhir sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh para pendahulu. Nilai 

persaudaraan yang ingin digapai dalam hidup bersama diperkaya lewat kehadiran 

Ensiklik Fratelli Tutti. Dalam hal ini, masyarakat Desa Sulengwaseng dianjurkan 

untuk membaca, memahami semangat persaudaraan yang dianjurkan oleh Paus 

Fransiskus dalam Ensiklik agar persaudaraan itu benar-benar berakar karena 

mengandung nilai cinta kasih yakni kasih yang tak melihat batas. Kasih yang 

menganggap dan memperlakukan semua orang sebagai saudara dan saudari bukan 

sebatas keluarga ataupun hubungan perkawinan.  

Di sini penghargaan terhadap manusia jauh lebih diutamakan ketimbang 

hasil yang ingin dicapai dari kegiatan Gemohing itu sendiri. Penghargaan terhadap 

keluhuran martabat manusia memang telah menjadi falsafah hidup orang 

Lamaholot termasuk masyarakat Desa Sulengwaseng yang mengatakan bahwa 

“atadiken ne weli-weli”, yang berarti seorang manusia itu berharga dan ditegaskan 

pula oleh Paus Fransiskus dalam Ensiklik Fratelli Tutti. Namun manusia memiliki 

keterbatasan, pada tahap tertentu orang lupa bahkan mengabaikan ajakan untuk 

memperlakukan lain sebagai sama saudara dan saudari dalam sikap ingat diri yang 

berkelanjutan dan dapat merusak atmosfer hidup bersama. Oleh karena itu, setiap 

anggota masyarakat Desa Sulengwaseng mesti sadar memperjuangkan 
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persaudaraan ini hari demi hari. Di satu sisi budaya ini harus tetap dilestarikan 

tetapi di sisi lain masyarakat juga perlu membaca, memahami dan menghayati 

nilai persaudaraan dalam Ensiklik  Fratelli Tutti untuk memperkaya wawasan dan 

juga memurnikan pemahaman persaudaraan dalam terang kasih. 
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